BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan model regresi logistik
yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, kesimpulan untuk penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Pertumbuhan laba tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemberian opini
going concern.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh pertumbuhan laba
terhadap pemberian opini going concern yang dilakukan oleh auditor. Besar
kecilnya pertumbuhan laba perusahaan tidak menjadi penentu dalam pemberian
opini mengenai kemampuan perusahaan dalam melangsungkan usaha di masa
depan. Pemberian opini audit going concern tidak ditentukan dari pertumbuhan
laba saja, namun dilihat dari banyak faktor misalnya seperti kondisi ekonomi global,
peraturan yang terdapat di industri yang bersangkutan, banyaknya pesaing dan

lain sebagainya.

2. Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh secara signifikan terhadap pemberian
opini going concern.
Opini audit pada tahun sebelumnya terbukti berpengaruh terhadap pemberian
opini going concern pada tahun berjalan. Hal ini karena opini audit going concern
tahun sebelumya akan menjadi faktor pertimbangan dan acuan penting auditor
untuk mengeluarkan kembali opini audit going concern pada tahun berikutnya.
Apabila perusahaan belum mengalami peningkatan atau perubahan keuangan ke
arah yang lebih baik dari tahun sebelumnya, maka auditor akan memberikan opini

audit going concern kembali pada laporan keuangan tahun berjalan.
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3. Reputasi KAP tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemberian opini going
concern.
Reputasi KAP tidak mempengaruhi pemberian opini going concern oleh auditor. Hal
ini karena KAP yang memiliki reputasi baik pun tidak dapat mempengaruhi kinerja
perusahaan yang diaudit karena kemungkinan terjadi masalah ekonomi yang tidak
dapat dikontrol dan berpengaruh secara siginifikan terhadap jalannya usaha dari
klien serta masih banyak faktor lain yang tidak memungkinkan KAP untuk memilah

klien yang dapat menjalankan usahanya dalam periode yang panjang.

4. Audit tenure berpengaruh secara signifikan terhadap pemberian opini going
concern.
Lamanya Perikatan auditor dengan klien mempengaruhi pemberian opini audit
going concern oleh auditor. Hal ini karena kepercayaan yang diberikan oleh
perusahaan kepada auditor dan juga sebaliknya yang dapat membuat kerjasama
semakin mudah sehingga perusahaan akan mengetahui kriteria apa yang dimiliki
auditor dalam pemberian opini audit going concern. Jika perusahaan sudah
mengetahui kriteria apa saja yang diperlukan dalam pemberian opini audit going
concern maka perusahaan dapat menghindari faktor-faktor yang menyebabkan

perusahaan mendapatkan opini audit going concern.

5. Pertumbuhan laba, opini audit tahun sebelumnya, reputasi KAP dan audit tenure
berpengaruh secara signifikan terhadap pemberian opini going concern.
Pertumbuhan laba, opini audit tahun sebelumnya, reputasi KAP, dan audit
tenure berpengaruh signifikan secara simultan terhadap pemberian opini terkait
kemampuan perusahaan dalam melanjutkan usahanya. Ketika auditor
memberikan opini going concern pasti akan melakukan pertimbangan secara

keseluruhan mengenai berbagai faktor.
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5.2, Saran
Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:
1. Periode penelitian yang digunakan pada penelitian ini hanya satu tahun, yaitu tahun
2016.

2. Objek pada penelitian ini terbatas kepada perusahaan yang termasuk dalam

industri pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015.

3. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya berjumlah empat
variabel, yaitu pertumbuhan laba, opini audit tahun sebelumnya, reputasi KAP, dan
audit tenure. Faktor-faktor lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian ini

mungkin dapat memiliki pengaruh terhadap pemberian opini going concern.

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan tersebut serta penelitian yang
telah dilakukan, berikut beberapa saran yang diajukan untuk penelitian selanjutnya:
1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan menggunakan

periode penelitian lebih dari satu tahun untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat
dan dapat diandalkan. Selain itu, dengan melakukan penelitian lebih dari satu
tahun dapat melihat perbandingan antar tahun dan melihat kecenderungan secara

jangka panjang.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan objek penelitian yang lebih
luas dengan memasukan sektor industri lainnya sehingga dapat menemukan hal

dan pengetahuan yang lebih bervariasi.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat pula memasukan faktor-faktor lainnya
sebagai variabel independen dengan menggunakan variabel lainnya yang bersifat
keuangan maupun non-keuangan serta yang berasal dari faktor internal maupun
eksternal lainnya, sehingga dapat memberikan penjelasan yang lebih baik untuk

penelitian selanjutnya.

57



Penulis juga memberikan saran bagi perusahaan pada sektor
pertambangan agar lebih mempertajam analisa lingkungan seperti regulasi, iklim,
kondisi perekonomian, dan lain sebagainya agar dapat mengantisipasi situasi-situasi
yang tidak dapat dikontrol oleh perusahaan sehingga perusahaan dapat menjaga
going concern perusahaan, sehingga perusahaan tidak menerima opini audit going

concern dari auditor.
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